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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Desain penelitian ini adalah studi kasus yang diuraikan secara deskriptif 

dari hasil jaringan pengumpulan data yang diperoleh dari beberapa metode. 

Metode yang digunakan untuk data primer yaitu menggunakan metode 

obsevasi deskriftif yang digunakan untuk melaksanakan penyusunan. 

Wawancara (anamnesa), pemeriksaan kebidanan langsung pada klien. Data 

sekunder diperoleh dengan melakukan pemeriksaan labotarorium, 

pemeriksaan penunjang lainya (USG dan lainya). Buku KIA sebagai buku 

catatan perkembangan klien. Selain itu dapat dilakukan melalui studi 

kepustakaan. Desain penelitian diperlukan untuk mendapatkan jawaban 

pertanyaan eksperimen. Penjelasan desain dapat secara umum lebih dahulu, 

kemudian diikuti penjelasan desain yang lebih spesifik berdasarkan pendekatan 

waktu, adanya intervensi/perlakuan, maupun tujuan peneliti/ kajian.  

Metode yang digunakan adalah observasional deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus terhadap asuhan kebidanan yang diberikan kepada 

seorang Perempuan yang mengalami masa kehamilan anemia ringan.   
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B. Lokasi dan Waktu  

1. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di rumah pasien desa sunten Rt 08, 

jomblangan, banguntapan dan di Klinik Puri Adisty Kota Yogyakarta. 

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024 sampai dengan 

akhir pengerjaan laporan tugas akhir (LTA).  

C. Subjek Studi Kasus  

Subjek penelitian adalah suatu yang diteliti baik orang, benda ataupun lembaga 

subjek studi kasus yang akan dibahas dalam laporan tugas akhir ini adalah Ny. 

S umur 38 tahun G3P2A0 usia kehamilan 30 minggu dengan anemia ringan.  

D. Instrumen Studi Kasus  

Instrumen adalah alat yang dapat dipakai penulis untuk mendapatkan data. 

Studi  kasus ini menggunakan instrumen wawancara, lembar pengajian, dan  

dokumentasi.  

1. Instrumen observasi dan untuk melakukan pemeriksaan fisik yaitu 

timbangan, pengukur tinggi badan, stetoskop, tesimeter, metline, pengukur 

lila, doppler, gel, alat usg, set tempat tidur. 

2. Instrumen wawancara menggunakan format asuhan kebidanan kehamilan.  

3. Insterumen dokumentasi menggunakan rekam medis pasien, hasil 

pemeriksaan laboratorium dan buku KIA. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam studi kasus ini menggunakan teknik 

observasi, wawancara, mengumpulkan dan mendapatkan data yang valid dan 

reliabel dalam penelitian berdasarkan hasil analisis dan rekam medis.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  

1. Wawancara  

Wawancara merupakan proses komunikasi antara peneliti dan responden 

untuk mendapatkan data melalui anamnesa.anamnesa dibagi menjadi dua 

yaitu autoanamnesa yang bisa langsung didapatkan dengan pasien dan 

alloanamnesa yaitu anamnesa dilakukan dengan suami atau keluarga 

pasien, dalam hal ini wawancara didapatkan data subyektif terdiri biodata 

pasien, keluhan utama, Riwayat menstruasi seperti siklus, frekuensi, lama, 

dan hari pertama haid terakhir (HPHT), Riwayat perkawinan, riwayat kb, 

riwayat ANC, persalinan, dan masa nifas yang lalu, pemenuhan kebutuhan 

nutrisi, Riwayat Kesehatan ibu dan keluarga, Riwayat imunisasi TT, 

rencana persalinana.  

2. Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah hasil perbuatan secara aktif dengan 

penuh perhatian untuk menentukan subyek yang akan diteliti untuk 

mengambil Kesimpulan dari yang sudah diamati. 

3. Pemeriksaan fisik  

Pemeriksaan fisik merupakan suatu teknik yang dilakukan untuk 

pemeriksaan secara langsung untuk mendapatkan data obyektif meliputi 
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keadaan umum, vital sign, serta keadaan ibu dan janin dengan pendekatan 

head to toe. 

4. Pemeriksaan penunjang  

Pemeriksaan penunjang adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk 

mendukung data yang sudah ada dan untuk menegakkan diangnosa. 

Pemeriksaan Hb, gula darah seaktu (GDS), protein urine, USG, glukosa, 

urine, HbsAg, HIV/AIDS, dan sifilis.  

5. Studi dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen asli 

yang merujuk pada catatan mengenai individua tau kelompok dalam suatu 

pristiwa, sesuai dengan penelitian, dalam studi kasus ini hasil dokumentasi 

mencakup foto, data sekunder dari buku KIA, dan rekam medis.  

6. Studi Pustaka  

Studi Pustaka adalah kegiatan penelitian yang dilakukan pada peneliti 

untuk mencari landasan teori untuk mendasari masalah yang diteliti. Teori-

teori yang diperole dari pemikiran terstruktur dan sistematis. Studi pustaka 

ini bersumber dari berbagai teori terkait kehamilan. Buku yang digunakan 

sebagai referensi diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir, dan literatur 

jurnal dalam lima tahun terakhir diterbitkan.  

F. Metode Pengolahan Data  

Metode pengolahan data yang digunakan adalah pengolahan data kualitatif 

yaitu dengan cara mendeskripsikan temuan-temuan dalam pengumpulan data 

yang dikombinasikan dengan teori-teori yang telah tertulis dalam tinjauan 
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pustaka. Data yang diperoleh dari pemeriksaan atau hasil anamnesa merupakan 

data fokus yang kemudian dikumpulkan dan dianalisa. Dari analisa tersebut 

kemudian ditemukan atau ditentukan suatu diangnosa menggunakan asumsi 

peneliti didukung dengan teori yang ada. Data dalam studi kasus ini disajikan 

dengan teks yang bersifat naratif.  

G. Etika Studi Kasus  

1. Lembar Persetujuan menjadi responden  

Sebelum penelitian dimulai, peneliti meminta persetujuan terlebih dahulu 

dari pasien dengan mengisi lembar persetujuan (informed consent) sebagai 

tanda ketersediaan menjadi klien. 

2. Tanpa nama (anonim)  

Peneliti akan memastikan kerahasiaan identitas responden dengan tidak 

menggungkapkan nama klien sebagai bagian dari subyek penelitian. 

Melainkan peneliti akan menggunakan tanda atau kode khusus.  

3. Kerahasiaan (confidential) 

Peneliti akan memastikan kerahasiaan data yang telah dikumpulkan 

selama penelitian dan hanya menyampaikan kepada pihak-pihak yang 

relevan dengan studi, sehingga privasi data responden akan tetap 

terlindungi 

H. Pelaksanaan Penelitian  

Tahapan pada studi kasus dibagi menjadi 3 yaitu:  

1. Tahap Persiapan 
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a. Observasi sarana dan prasarana di Klinik Puri Adisty pada tanggal 1 

agustus 2024 serta mentelaah rekam medis pasien berdasarkan buku 

register kehamilan untuk menyiapkan subyek yang akan dijadikan 

responden bersama pembimbing lahan. 

b. Pengajuan surat izin ke prodi profesi kebidanan untuk mendapatkan 

surat permohonan penggunaan lahan Klinik Puri Adisty untuk 

pencarian pasien COC pada tanggal 30 september 2024. 

c. Menghubungi Ny. S yang akan digunakan subyek penelitian via 

whatsapp dengan memperkenalkan diri, menyampaikan maksud dan 

tujuan serta janji temu pada tanggal 6 oktober 2024. 

d. Pengkajian pasien pada Ny. S umur 38 tahun G3P2A0usia kehamilan 

30 minggu 5 hari di Klinik Puri Adisty pada 10 september 2024. 

e. Menyampaikan secara lansung maksud dan tujuan kepada pasien Ny.  

S dan meminta persetujuan pasien serta suami setelah bersedia untuk 

membantu dalam penelitian studi kasus tanggal 26 oktober 2024. 

f. Pengajuan surat izin penelitian serta pengambilan data pada pasien 

untuk melakukan asuhan kebidanan kepada admin Prodi Profesi 

Kebidanan pada tanggal 10 januari 2025. 

g. Mengurus surat etical clereance yang menyatakan bahwa rancangan 

penelitian sudah memenuhi kaidah etika yang melalui link 

http://simepk-kep.unjaya.ac.id/ dan http://sim-epk-keppkn.kemkes. 

go.id/home/  

h. Melakukan penyusunan pengkajian studi kasus laporan tugas akhir. 
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i. Melakukan uji validasi pada pasien dan pembimbing lahan untuk 

melakukan studi kasus laporan tugas akhir. 

j. Melaksanakan bimbingan dan konsultasi mengenai studi kasus. 

k. Melaksanakan ujian studi asuhan kebidanan dengan pembimbing 

lahan, pembimbing akademik dan penguji. 

l. Melaksanakan bimbingan dan kosultasi mengenai studi kasus pada 

laporan tugas akhir. 

m. Melaksanakan ujian studi kasus pada laporan tugas akhir. 

n. Melakukan revisi pasca ujian studi kasus pada laporan tugas akhir.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Studi kasus ini fokus pada pemberian asuhan kebidanan pada kehamilan, 

melakukan pemeriksaan ANC yang dilakukan sebanyak empat kali dan 

dimulai dari trimester III  yang dilakukan pada tanggal :  

a. ANC 1 dilakukan pada tanggal 10 september 2024 pada usia 

kehamilan 30 minggu 5 hari. 

b. ANC ke 2 dilakukan pada tanggal 25 september 2024 pada usia 

kehamilan 32 minggu 4 hari.  

c. ANC ke 3 dilakukan pada tanggal 15 oktober 2024 pada usia 

kehamilan 35 minggu 5 hari.  

d. ANC ke 4 dilakukan pada tanggal 30 oktober 2024 pada usia 

kehamilan 37 minggu 6 hari.  

e. ANC ke 5 dilakukan pada tanggal 15 november 2024 pada usia 

kehamilan 40 minggu. 

PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

YOGYAKARTA



57 
 

 
 

3. Tahap Penyelesaian  

Pada tahap penyelesaian ini merupakan tahap akhir untuk asuhan studi 

kasus kebidanan kehamilan yang diberikan pada Ny. S. Sejak pada usia 

kehamilan 30 minggu 5 hari sampai sebelum masuk persalinan yaitu : 

a. Penulisan hasil dari studi kasus asuhan kebidanan kehamilan. 

b. Menyusun pembahasan dari hasil studi kasus asuhan kebidanan 

kehamilan.  

c. Menarik Kesimpulan dan saran dari hasil studi kasus asuhan 

kebidanan kehamilan. 

d. Mempersiapkan ujian hasil studi kasus laporan tugas akhir. 
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